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ABSTRACT

Di Nagari Pilubang Kecamatan Sungai Limau terdapat bendung yang terbuat dari beronjong yang berfungsi untuk
mengairi area pesawahan seluas £ 335 Ha. Bendung tidak memiliki kolam olakan dan tidak berfungsi dengan baik
disebabkan oleh banjir, untuk itu dilakukan perencanaan bendung dengan menghitung hujan rencana, debit banjir
rencana, hidrolis dan stabilitas bendung. Curah hujan diuji dengan metode Gumbel sehingga dengan curah hujan
rencana terpilih adalah metode Distribusi Normal, analisis debit banjir dengan metode Haspers, direncanakan mercu
tipe bulat dan peredam energi bak tenggelam, stabilitas dihitung terhadap guling, geser dan daya dukung tanah pada
kondisi air normal dan banjir. Diperoleh debit (Qi00) = 109,117 m®/dt, lebar efektif bendung (Be) = 39,2 m dan tinggi

mercu 2,2 m.
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PENDAHULUAN

Di Nagari Pilubang Kecamatan Sungai Limau terdapat
bendung yang terbuat dari beronjong, bendung tersebut
berfungsi untuk mengairi area persawahan seluas +335
Ha. Berdadarkan observasi lapangan, bending tidak
berfungsi secara optimal karena pernah terjadi banjir dan
kolam olakan tidak ada. Maka bendung perlu
ditingkatkan ke bendung permanen.

Bendung adalah bangunan air dengan kelengkapan yang
dibangun melintang sungai atau sudetan yang sengaja
dibuat untuk meninggikan taraf muka air [4].

Tujuan dari Penelitian ini untuk merencanakan bendung
Duku 1 SP Il dengan melakukan perhitungan hujan
rencana, debit banjir rencana, hidrolis dan stabilitas
bendung, dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan air
di daerah irigasi Duku | SP Il di Nagari Pilubang
Kecamatan Sungai Limau.

METODE

Metodologi merupakan acuan untuk menentukan
langkah-langkah kegiatan yang perlu diambil dalam
perencanaan Bendung Duku I SP Il. Adapun metodologi
perencanaan yang digunakan adalah identifikasi masalah,
studi pustaka, pengumpulan data, analisis hidrologi dan
perencanaan konstruksi bendung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan peta Topografi didapat luas Catchment

Area sebesar 29 km2. Curah hujan diuji dengan metode
Chi-Kuadrat dan Smirnov Kolmogorof dengan curah

hujan rencana yang terpilih untuk perhitungan debit
banjir rencana adalah Distribusi normal karena nilainya
yang terkecil baik secara uji Chi-Kuadrat maupun secara
uji  Smirnov Kolmogorof. Debit banjir dilapangan
didapat Q = 76,57 m*/dt mendekati Q> metode Haspers =

76,234 m3/dt. Selanjutnya debit banjir rencana yang
digunakan untuk perencanaan konstruksi bendung yaitu
debit banjir rencana seratus tahun metode Haspers (Q1oo)
=109,117 m*/dt.

Tipe bendung direncanakan bendung tetap dari pasangan
batu dengan mercu tipe bulat. Elevasi mercu bendung
ditentukan berdasarkan elevasi sawah tertinggi yang akan
diairi ditambah dengan total kehilangan tinggi tekanan
pada bangunan serta saluran yang ada pada jaringan,
sehingga elevasi mercu bendung didapat sebesar 27,2 m.
Tinggi mercu didapat 2,2 m, diperoleh dari elevasi mercu
bendung dikurangi dengan elevasi lantai hulu. Kolam
olakan (peredam energi) digunakan tipe bak tenggelam
untuk menghindari kerusakan pada lantai kolam olak
akibat sedimen berbatu. Jari-jari bak yang diizinkan =
3,00 m dan batas minimum tinggi air di hilir (Tmin)
=2,00m

Tabel 1. Rekapitulasi gaya-gaya pada kondisi air

normal
. 2 T Gaya (Ton) Momen (Ton.m)
Ne FARIOE CGaya Horizontal | Vertikal | Guling | Tahan
1 Berat Sendiri 63,66 293.69
2 Gaya Gempa 7,13 21,13
3 Gaya Hidrostatis 2,42 1.62 12.49 14,34
4 | Tekanan Lumpur 133 1,99 11,80 10,27
5 Gaya Uplift 248 32,76
-20.95 82.06
Jumlah 13.36 46,31 | 160.23 | 318.30

Sumber : Pengolah({n Data
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Tabel 2. Rekapitulasi gaya-gaya pada kondisi air banjir

; I Gaya (Ton) Momen (Ton.m)
Do | FaktorGap | ontal | Veriial | Guling | Tahan
| | BeriSendii | | 6366 | | 29369
2 Gaya Gempa 7,13 21,13
3 | Gaya Hidrostatis 5,10 19,63 2733 | 83.86
4 | Tekanan Lumpur 133 199 | 11.80 | 1027
5 Gaya Uplift 1,84 57.35
| -3146 | 133,94
Jumlah 15.40 53,82 | 251,55 | 387,82

Sumber : Pengolahan Data

Untuk stabilitas bendung dikontrol terhadap guling,
geser, dan daya dukung tanah pada saat air normal
dan banjir dengan faktor keamanan 1,50. Maka
dapat disimpulkan tubuh bendung aman terhadap
kondisi air normal dan banjir.

KESIMPULAN
1. Luas Catchment Area 29 km?2

2. Curah hujan rencana terpilih metode Distribusi
Normal

3. Debit banjir rencana terpilih metode Haspers
periode ulang 100 tahun

4. Tipe mercu bulat dengan tinggi 2,2 m

5. Kolam olakan tipe bak tenggelam

6. Untuk stabilitas bendung dinyatakan aman pada

kondisi air normal dan banjir.
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